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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengamatan dan penemuan peneliti, yang berdasarkan pada 

hasil pengolahan dan analisis data, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai hasil 

dari proses penelitian ini, yaitu, Model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 

Tournament (TGT) mempunyai pengaruh yang lebih signifikan terhadap 

keterampilan bermain futsal dibandingkan dengan model pembelajaran 

Tradisional. Dilihat dari rata-rata model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 

Tournament (TGT) lebih efektif dibandingkan model pembelajaran Tradisional. 

5.2 Saran  

1. Bagi Guru 

Untuk memudahkan dalam upaya mencapai tujuan pendidikan jasmani di 

sekolah diharapkan pendidik atau guru penjas agar dapat menerapkan 

berbagai model dan model pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. 

2. Bagi Para Peneliti atau pembaca 

Diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut khususnya pada 

penelitian eksperimen mengenai model dan model pembelajaran pendidikan 

jasmani dalam cakupan yang lebih luas, karena penelitian ini masih terdapat 

banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. 
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5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan selanjutnya dapat diajukan 

beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat membandingkan antara 

model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) 

dengan model pembelajaran STAD, manakah yang lebih (efektif) diantara 

keduanya. 

2. Sampel yang sedikit merupakan kekurangan dalam penelitian ini, sehingga 

menjadi bias, peneliti mengharapkan diterapkan untuk penelitian 

selanjutnya menggunakan sample size yang lebih besar. 

 

 


